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KATA PENGANTAR

Ketersediaan air bersh baik kualitas dan kuantitas mutlak menjpdi
kebutuhan hidup manusia, hal ini dikarenakan air merupakan sumberdaya alam
yang diperlukan untuk hajat hidup orang banyak. Mengingat pentingnya
sumberdaya air tersebut, kuantitas ataupun kualiasnya harus dilindungi agar
tetap dapat dimanfaatkan dengan bak deh manusia seta makhluk hidup yang
kin. Pemanfaatan air untuk berbagai kepentingan harus dilaksanakan secara
arif dan bijaksana, dengan mempertimbangkan dampak yang mungkin akan
timbul akibat pemanfaatannya.

Dalam rangka untuk mengetahui kuantitas dan kualitas ar sungai di
Kabupaten Kepahiang, Bapedalda Kebupaten Kepahiang dengan sumber dana
dari DAK Lingkungan Hidup tahun 2007, melakukan kegiatan pemantauan
kualitas air sungai dan air sumber PDAM. Sungai yang dipantau adalah sungai-
sungai yang melewati pemukiman penduduk dan sungai atau mata air yang
dijadikan sumber air PDAM Kabupaten Kepahiang. Pada tahun ini, pemantauan
dilakukan di empat sungai, yakni Sungai Sempiang, Sungai Langkap, Sungai
Durian, Sungai Musi dan air PDAM. Untuk keempat sungai tersebut,
pengambilan sampel dilakukan di daerah hulu sebelum melewati pemukiman
dan daerah hilir setelah melew ati pemukiman.

Mengingat keterbatasan dana yang tersedia, pada tahap aw al ini, tidak
semua parameter yang terantum dalam Lampran |l Peraturan menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 16 tahun 2006 dapat dianalisis. Paramater yang dianalisis
adalah parameter w gjib kualitas ar, yaitu debit, temperatur, residu terlarur, residu
tersuspensi, pH, BOD, COD, DO, DHL, Fecal coliform dan Total Coliform. Pada
tahun berikutnya diharapkan bisa dilakukan pengamatan kuditas ar dengan
parameter yang lebih lengkap lagi.

Kepahiang, Desember 2007

Bupati Kepahiang

Drs. H. Bando Amin C Kader, MM
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BAB |. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Secara umum. sungai-sungai yang terdapat Kabupaten Kepahiang
merupakan bagian hulu sungai di Provinsi Bengkulu dan merupakan sumber air
dari sungai-sungai yang nantinya akan bermuara ke sungai yang lebih besar,
seperti  sungai Musi. Jumlah sungai yang diambil sample dan dianalisa
parameter kualitas airnya adalah sebanyak empat sungai. Sampel air diambil di
bagian hulu sungai sebelum melew ati permukiman, dan bagian hilir sungai
setelah melew ati pemukiman. Pengambilan sampel bagian hulu dan bagian hilir
ini dimaksudkan untuk membandingkan kondisi riil saat pengambilan untuk
mengetahui beban pencemaran yang masuk ke badan sungai setelah melalui
pemukiman, persaw aan, perkebunan dan perkotaan.

Beban limbah yang paling besar masuk ke badan sungai adalah limbah
rumah tangga, sedangkan limbah dari aktivitas industri relatife kecil. Industri
yang membuang limbahnya ke sungai adalah industri skala rumah tangga,
seperti industri tahu dan tempe, jumlahnya pun hanya sekitar 3 industri.
Kegiatan pertambangan tidak ada di sepanjang sungai pengamatan. Tidak
adanya industri dan atau pertambangan yang membuang limbahnya ke sungai,
me mbuat tekanan terhadap kualitas air dari tahun 2002, 2003, 2004, 2005, dan
2006 relatif kecil, baik itu di Sungai Sempiang, Sungai Langkap, Sungai Musi
dan Sungai Durian.

Pengembangan pemukiman dan perkantoran diarahkan ke daerah yang
relatif jauh dari lokasi sungai, sehingga beban limbah rumah tangga dari
penambahan pemukiman baru relatif kecil. Air sungai dari sungai tersebut di
atas selain digunakan untuk keperluan sehari-hari terutama untuk cuci dan
kakus, juga digunakan untuk pengairan saw ah dan perikanan. Disamping itu
dalam rangka penilaian lingkungan untuk adipura pemerintah daerah
me mfokuskan pada pengelolaan ke empat sungai tersebut di atas. Pengelolaan
ini termasuk pengelolaan sungai, baik di badan sungai maupun di bantaran

sungai.



2. Tujuan

Sungai-sungai yang menjadi target pelestarian dan diprioritaskan untuk
dikelola yaitu sungai Musi, sungai Sempiang, sungai Langkap dan sungai
Durian. Prioritas dari keempat sungai ini karena keempat sungai ini melew ati
kota atau pinggiran kota Kepahiang dan merupakan sungai yang diusulkan
sebagai target penilaian adipura.

Pengelolaan sungai-sungai tersebut melibatkan segenap komponen
masyarakat, sampai ke tingkat desa. Untuk mengefektifkan dalam pengelolaan
ini maka sejak dini maka keempat sungai ini telah dikoordinasikan ke instansi
yang terkait untuk target pengelolaan dan pembangunan sektor pengairan
lewat Dinas Kimpraswil. Disamping itu kegiatan-kegiatan pembinaan
masyarakat sekitar bantaran sungai sudah mulai dilakukan untuk menjaga
kebersihan baik badan sungai maupun bantaran sungai untuk melestarikan

keempat sungai tersebut.

3. Sasaran

Wilayah Kabupaten Kepahiang mempunyai 14 outlet sungai yang
merupakan bagian dari outlet 5 Daerah Aliran Sungai (DAS) yaitu DAS Musi,
DAS Tanjung Aur, DAS Seluma, DAS Bengkulu dan DAS Lemau. Namun
demikian hampir 95 % wilayah Kepahiang masuk ke wilayah DAS Musi.
Sungai-sungai ini merupakan salah satu sumber daya alam yang me miliki
fungsi yang sangat penting bagi kehidupan dan penghidupan manusia, serta
untuk memajukan kesejahteraan umum, sehingga merupakan modal dasar dan
faktor utama pembangunan. Oleh karena outlet sungai cukup banyak, maka
perlu ditentukan prioritas sasaran pemantauan kualitas air, pengendalian dan
pengelolaannya dalam program satu tahunan dan 5 tahunan. Empat sungai
yang diambil sampelnya merupakan prioritas sasaran pemantauan kualitas air
karena merupakan sungai-sungai penting dan melew ati pemukiman penduduk
serta aktifitas penduduk untuk menggunakan keempat sungai tadi cukup tinggi

frekuensinya, dibandingkan dengan sungai yang lain.



Dari keempat sungai target pelestarian tersebut, ada satu sungai yang
lebih diutamakan pelestariannya, yakni Sungai Musi. Sungai Musi ini
merupakan badan sungai yang dibendung untuk menggerakkan turbin
generator listrik melalui pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air Sungai
Musi. Generator listrik ini dipasang di daerah antara Desa Pekalongan dan
Desa Susup Kabupaten Kepahiang yang berjumlah 3 buah dengan kapasitas
masing-masing generator sebesar 70 mega w att per jam, sehingga total listrik
yang dihasilkan dapat mencapai 210 mega watt per jam. Untuk menjaga
keberlangsungan pembangkit listrik tersebut, maka pengelolaan yang dilakukan
tidak hanya kualitas airnya saja tetapi juga kuantitas dan kapasitas air di bagian
hulu sungai juga dilestarikan bekerja sama dengan Kabupaten tetangga di

daerah hulunya yaitu Kabupaten Rejang Lebong.

4. Metode Pengambilan Sam pel

Pengambilan sampel dilakukan pada tittk pengambilan sampel yang
dianggap representatif, sehingga dapat menggambarkan, ada atau tidaknya
pencemaran dan sedimentasi. Disamping itu dapat digunakan untuk
memprediksi berapa beban pencemaran yang masuk ke dalam sungai serta
dapat memprediksi berbagai aktivitas yang mungkin memberikan beban paling
banyak terhadap penurunan kualitas air sungai. Pengambilan titik sample air ,
juga mempertimbangkan aksessibilitas dalam mencapai lokasi tersebut. Titik
pengambilan sampel suatu sungai diambil di bagian hulu dan hilir sungai yang
masih masuk dalam wilayah Kabupaten Kepahiang . Titik pengambilan sampel
di bagian hulu sungai ditentukan dengan cara mempertimbangkan bahw a
daerah tersebut masih masuk wilayah Kabupaten Kepahiang, tetapi tempat
tersebut diprediksi dapat menggambarkan kondisi mula-mula (sebelum
mendapat tambahan beban pencemaran dari aktivitas yang ada di daerah
Kabupaten Kepahiang). Bagian hilir yaitu bagian yang dapat menggambarkan
kemungkinan adanya perubahan kualitas air yang disebabkan semua aktivitas
yang ada sepanjang sungai. Dengan menggunakan minimal dua titik ini maka

dapat digunakan untuk memprediksi kegiatan apa saja yang memberikan



kontribusi terhadap penurunan kualitas air sungai. Dari data tersebut dapat
digunakan sebagai dasar mencari solusi pelestariannya dengan sistim
pengelolaan yang tepat.

Pengambilan sample air sungai dilakukan di Sungai Musi, Sungai
Sempiang, Sungai Langkap, dan Sungai Durian. Sampel air PDAM diambil
dibagian hulu tempat penampungan sementara aair PDAM sebelum dialirkan
ke para pelanggan. Pengambilan sampel air di empat sungai tersebut diambil
pada bagian hulu di outlet sebelum melew ati Kota Kepahiang, dan pada bagian
hilir di outlet sesudah melew ati Kota Kepahiang. Untuk kepentingan monitoring
kualitas air pada periode yang akan datang, pada setiap lokasi pengambilan
sampel ini ditentukan koordinatnya dengan menggunakan GPS. Paramater
kualitas air yang dianalisis adalah parameter w ajib kualitas air, yaitu debit,
temperatur, residu terlarut, residu tersuspensi, pH, BOD, COD, DO, DHL, Fecal
coliform dan Total Coliform serta wakiu dan kondisi cuaca pada saat
pengambilan sampel. Analisis tentang parameter air tersebut dilakukan di
Laboratorium Kimia dan Fisika Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan

Alam Universitas Bengkulu.

Gambar 1. Sungai Musi dan Genangan airnya sebagai sumber PLTA



BABIl. KONDISI SUNGAI

1. Kondisi Fisik Sungaidi Kabupaten Kepahiang

Lokas Penganbilan Sampel / Nama Sungai

No. Parameter : : : : : , : : : : — —
PDAM Air Sanpiang  Air Sanpiang Air Langkap Air Langkap Ar Musi Ar Musi Air Durian Air Durian

1. Bagan Hu'u Hilir Hulu Hilir Hulu Hilir Hulu Hilir

2. Titik Koodi nat 03036 059" LS 03037761,5" LS 0303857,/ LS 03040"498"LS 03043"500"LS 0300"568"LS 03045'42/"LS 03035 17,7"LS 030 37737,4"LS
1020 35'49,1" BT 1020 33'5%6,6"BT 102 35'39,8"BT | 102040'23,1" Bl | 102043'11,2" BI | 102029'51,2" BT 102047'298" Br | 1020 35'109" BT | 1020 33 32,8" BT

3. PH 60 63 6,08 6,69 6,65 7,34 6,52 6,46 567

4, Temp. (oC) 209 267 254 29,8 253 244 26,7 22,1 5,8

5. DHL (uS) 63 194 127 95 69 109 136 74 107

6. COD (mgft) 62 78 76 75 7,6 7.8 96 7,1 75

7. BOD (mglt) 025 1,61 3,57 0,89 2,07 0,38 353 1,75 585

8. TDS (mglt) Ki) 9 a0 50 35 50 70 35 50

9. TSS (mglt) [ & 9D 320 460 56 164 60 104

10. | DO (mgllt) 343 3,07 2,57 3,07 2,57 3,56 2,70 3,90 282

11. | Fecd Col K3 K &3 23 53 42 68 27 48

12 | Totd Coli 549 434 612 412 597 503 680 434 563

13 | Pengamtilan Sore Pagi sae Soe sore Pag Soe Siang Sore

14 | Cuaca Hyan Awan Cerah Awan Awan Cerah Cerah Awan Awa

15 | Waktu (\WB) 10.45 14.37 14.00 14.30 10.25 15.30 12.47 16.02

16 Parjang Sungai (km) 53] 32 12 25

17 Debit air (m3/det) 1,10 3,85 0,65 3,85 55,61 61,30 0,15 1,09

18 Musim Kemarau Kemarau Kemarau Kemarau Kemarau Kemarau Kemarau Kemarau Kemarau

19 Wama Air TakBerwama TakBerwama TakBerwama | TakBerwama | TakBerwama | Tak Berwama TakBerwama | Tak Berwama | Tak Berwama

20 BauAir TakBerbau TakBer-bau TakBer-bau TakBer-bau TakBer-bau Tak Ber- bau TakBer-bau Tak Ber- bau Tak Ber- bau

21 Ketinggian (mdpl) 852 544 914 440 329 607 251 812 939

Sunber data : Pengambilan data primer, September2007




2. Penjelasan Parameter Kualitas Air Sungai

Sungai merupakan badan air mengalir (flowing water atau lentik). Lebih
kurang 69% Air sungai ini berasal dari lapisan air tanah (base flow) dan
sisanya berasa dari hujan yang mengalir sebagai aliran permukaan (surface
run off). Pada umumnya air sungai di Kabupaten Kepahiang w arna airnya jernih
dan tidak berbau, Kondisi kekritsan sungai dapat di nilai dari parameter
kuantitas (debit) alirannya dan kualitas airnya. Pada pemantauan kualitas air
sungai-sungai di Kabupaten Kepahiang, dilakukan pengukuran variable-
variabel dehit aliran yaitu kecepatan aliran dan luas penampang sungai, serta
dilakukan pengambilan sampel air untuk analisis variabelvariabel utama
parameter kualitas ar yaitu : Temperature, Residu Terlarut (TDS), Residu
tersuspensi (TSS), pH, DHL, BOD, COD, DO, Fecd Colform, dan Total

Coliform.

A. Kuantitas air

Potensi air di Kabupaten Kepahiang adalah cukup besar hal ini dapat
dilihat dari tingginya ratarata curah hupn di Kabupaten Kepahiang, yang
hampir sepanjang tahun selalu turun hujan. Berdasarkan data curah hujan
sepanjang tahun 2007 di stasiun pencatat curah hujan, pada umumnya hujan
terjadi sepanjang tahun dan ratarata curah hujannya mencapai 2100 mm per
tahun. Potensisumber daya air yang besar tersebut mulai menunjukkan gejala
adanya penurunan, tetapi belum sampai menimbulkan persoalan kekurangan
air. Curah hujan akan tinggi pada sekitar bulan januari sampai dengan juli dan
akan menurun pada bulan-bulan agustus sampai dengan oktober dan mulai
november curah hujan akan mulai tinggi kembali.

Fluktuasi kuantitas air antara kondisi maksimum dan kondisi minimum
menunjukkan suatu gejala yang kritis. Pada kondisi maksimum yaitu pada

musim penghujan menunjukkan debit air yang tinggi bahkan sering terjadi
banjir, sedangkan pada musim kemarau menunjukkan debit air yang rendah.

Pengukuran debit ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan
menggunakan aat .Pengambilan data debit pada bulan September dilakukan
secara langsung; tetapi pembandingnya adalah data skunder yang

pengukuranny a dilakukan pada bulan-bulancurah hujanrendah.



Tabel 1. Debit Sungai-Sungai di Kabupaten Kepahiang

No. Nama sungai T|t|erd|nat Debit Keterangan
Penga mbilan Sa mpel Ms/dt
1 Sungai Musi Hulu 0329568"LS 55,61
102029'51,2" BT
2 Sungai Musi Hilir 03045427"LS 61,30
102047'29,8" BT
3 Sungai Sampiang Hulu 0%37615"LS 1,10
1020 33' 56,6" BT
4 Sungai Sampiang Hilir 03238577"LS 4,00
102035' 39,8" BT
5 Sungai Langkap Hulu 0340'498"LS 0,65
102040' 231" BT
6 Sungai Langkap Hilir 03243 500"LS 385
102043'11,2" BT
7 Sungai Durian Hulu 0335177"LS 0,15
102035'10,9" BT
8 Sungai Durian Hilir 03X37374"LS 1,09
102033' 32,8" BT

Sumbe : DataPrimer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007

B. Kualitas Air

Kualitas air sungai-sungai di Kabupaten Kepahiang Propinsi Bengkulu
banyak yang menurun yang diakibatkan oleh adanya pencemaran baik dari
limbah rumah tangga, industri maupun aktivitas pertanian dan perkebunan
rakyat. Parameter kualitas ar yang dianalisa, sebagian diukur secara langsung
di lapangan dan sebagian lagi diukur di laboratorium. Parameter-perameter
yang diukur secara langsung d lkpangan diantaranya adalah dergat
keasaman, temperatur air, daya hantar listrik air, serta debit ar sungai.
Parameter-parameter yang lainnya misalnya parameter COD, BOD padatan
terlarut (TDS) , padatan tersuspensi (TDS), oksigen terlarut (DO), dan lainnya
dianalisa di laboratorium.

Pemantauan kualitas air di sungai-sungai dalam w ilayah Kabupaten
Kepahiang baru pertama kali ini dilakukan. Pada masa yang akan datang,
direncanakan akan dilakukan pemantauan dua kali setahun, pada musim
penghujan dan musim kemarau, terutama untuk sungai-sungai yang melew ati
pemukiman penduduk dan yang memiliki frekuaensi yang tinggi dimanfaatkan

oleh penduduk untuk kepentingan hidupnya.



1. Parameter pH (Derajat Keasaman) Air

Parameter PH (derajat keasaman) dari semua sunga yang dipantau
89%% masih memenuhi kriteria baku mutu air baik mutu air kelas | maupun kelas
I menurut Peraturan Pemerintah Daerah Propinsi Bengkulu Nomor 6 tahun
2005. Adanya beban limbah yang masuk baik limbah rumah tangga maupun
dari industri dan perkebunar/pertanian tidak mempengaruhi kenaikan maupun

penurunan harga PH secara signifikan. Kenaikan atau penurunan harga PH
yang terjadi masih berada pada batas normalnya yaitu berada pada range

antara PH 6,0 sampai PH 9,0. Perkecualian terjadi pada pH di Sungai Durian
Hilir , dimana pH nya adalah 5,7; ini berarti bahw a parameter pH di sungai ini

memenuhi kriteria baku mutu air kelas V.

Tabel 2. Derajat Keasaman Sungai dan air PDAM di Kabupaten Kepahiang

No. Nama sungai Peng;ra:trl:b?;ilgtnpel PH Keterangan
1 Sungai MusiHulu 0229568"LS 73
102029'51,2" BT ’
2 Sungai Musi Hilir 03045427"LS 65
102047'29,8" BT ’
3 Sungai Sampiang Hulu 03037615"LS 63
1020 33' 56,6" BT ’
4 Sungai Sampiang Hilir 0238577"LS 6.1
1020 35' 39,8" BT ’
5 Sungai Langkap Hulu 0340'498"LS 67
102040' 231" BT ’
6 Sungai Langkap Hilir 0343 500"LS 67
102043' 112" BT ’
7 Sungai Durian Hulu 03035177"LS 65
102035'10,9" BT ’
8 Sungai Durian Hilir 03237374"LS 57
102033'32,8" BT ’
9. Ar DAM 03 36'05,9'LS 63
1020 35'49,1" BT ’

Sumber : Data Primer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007

Pemantauan berkala terhadap parameter pH air sungai ni sangat
penting dilakukan, mengingat nilai pH ini berpengaruh terhadap komunitas
biologi peraran karena nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiaw i
perairan misalnya : proses nitrifikasi akan berakhir dan toksisitas logam juga

memperlihatkan peningkatan jika pHrendah.



2. Parameter BOD

Parameter kebutuhan oksigen biologi (BOD) merupakan parameter yang
selalu dipantau untuk menentukan kuadlitas air. Parameter kebutuhan oksigen
biologi biasanya yang digunakan pada analisanya adalah BOD-5 yaitu analisa
dilakukansetelah 5 heri

Tabel 3. Parameter BOD Sungaidan air PDAM di Kabupaten Kepahiang

No Nanma sungai Titik Ordnat BOD Keterangan
' Penga mbilan Sa mpel (mg/t)

1 Sungai Musi Hulu 03029568"LS 0.38
102029'51,2" BT ’

2 Sungai Musi Hilir 03045427"LS 353
102047'29,8" BT ’

3 Sungai Sampiang Hulu 03X37615"LS 161
1020 33' 56,6" BT ’

4 Sungai Sampiang Hilir 03238 577"LS 357
1020 35' 39,8" BT :

5 Sungai Langkap Hulu 0340'498"LS 0.89
102040' 23,1" BT ’

6 Sungai Langkap Hilir 03243 500"LS 907
102043'11,2" BT ’

7 Sungai Durian Hulu 023517 7"LS 175
102035'10,9" BT :

8 Sungai Durian Hilir 0237 374"LS 585
102033'32,8" BT ’

9. | Ar PDAM 0336 05,9 LS 025
1020 35'49 1" BT ’

Sumber : DataPrimer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007

Dari tabke 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa semua harga parameter
BOD masih memenuhi standar baku mutu bedasarkan kriteria baku mutu air
kelas | dan kelas Il, Peraturan Pe merintah Daerah Propinsi Bengkulu Nomor 6
tahun 2005. Dari 4 sungai yang diambil sampelnya dan satu sampel PDAM

yang dianalisa di laboratorium maka air PDAM mempunyai nilai BOD yang
paling kecil, ar PDAM ini berasal dari sumber mata ar secara langsung.

Dengan nilai BOD yang lebih kecil dari standar baku mutu air kelas | dan Il
(kisaran nilai BOD lebih kecil atau sama dengan 2 mg/liter dan 3 mg/liter)
diindikasikan bahwa sungai tersebut belum tercemar dan sangat potensial

untuk us aha perikanan.



3. Parameter COD

Parameter COD (chemical oxygen demand) merupakan parameter
utama yang selalu ditentukan untuk menentukan kualitas lingkungan. Hasil
pantauan dari 4 sungai yang diteliti dan satu sumber air PDAM menunjukkan
bahwa 100% sungai-sungai dan sumber air PDAM tersebut memenuhi baku
mutu air kelas | dan kelas Il, menurut Peraturan Pemerintah Daerah Propinsi
Bengkulu Nomor 6 tahun 2005.

Tabel 4. Parameter COD Sungai dan ar PDAM di Kabupaten Kepahiang

; Titik Ordinat COoD
No. Nana sungai Pengamilan Sampel (o) Keterangan
1 Sungai Musi Hulu 0229568"LS 78
102029'51,2" BT :
2 Sungai Misi Hilir 0345427"LS 96
102047'29,8" BT ’
3 Sungai Sempiang Hulu 0237615"LS 78
1020 33' 56,6" BT ’
4 Sungai Sampiang Hilir 0238577"LS 6.2
1020 35' 39,8" BT ’
5 Sungai Langkap Hulu 0240498"LS 75
102040' 23,1" BT ’
6 Sungai Langkap Hilir 0243500"LS 76
102043' 11,2" BT ’
7 Sungai Durian Hulu 035177"LS 71
102035'10,9" BT ’
8 Sungai Durian Hilir 03037 374"LS 75
102033'32,8" BT ’
9. Ar FDAM 03 36'05,9' LS 6.2
102035'49 1" BT ’

Sunber : DataPrimer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007

Nilai COD pada perairan yang tidak tercemar biasanya kurang dari 20
mg/liter, sedangkan perairan yang tercemar dapat kbih dari 200 mg/iter

(UNESCO/WHO/ UNEP, 1992). Hasil pemantauan parameter COD di empat
sunga dan air PDAM yang melewati w iayah kota di Kabupaten Kepahiang

menunjukkan bahwa, dari keseluruhan sampel nilai COD airnya me menuhi
kriteria baku mutu air kelas | dengan kisaran nilai COD lebih kecil atau sama
dengan 10 mg/iter Iniberarti mengindikasikan bahw a, sungai-sungainya belum
tercemar oleh limbah pertanian dan atau limbah organik masyarakat yang

bermukim di sekitar alransungai.
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4. Parameter DO

Parameter Disolved Oksigen (DO) yang dipantau dari 4 sungai dan satu
sumber air PDAM yaiu sungai Musi, sungai Muara Langkap, sungai Durian,
sungai Sempiang dan sumber air PDAM. Hasil analisis menunjukkan bahw a
Parameter DO yang dipantau di 4 sungai Kabupaten Kepahiang dan air PDAM
memenuni kriteria baku mutu air kelas Ill dan IV sesuai Perda Nomor 6 Tahun
2005. Oksigen dalam ar akan mempengaruhi jumlah organisme dalam air
yang membutuhkan oksigen. Begitu juga proses aerobik yang terjadi akan

semakinsempurna.

Tabel 5. Parameter DO Sungai dan air PDAM di Kabupaten Kepahiang

No. Nanma sungai Titik Ordat DO Keterangan
Pengambilan Sampel (mght)
1 Sungai Musi Hulu 0329568"LS 356
102029'51,2" BT ’
2 Sungai Musi Hilir 03045427"LS 970
102047'29,8" BT ’
3 Sungai Sempiang Hulu 0237615"LS 307
1020 33' 56,6" BT :
4 Sungai Sempiang Hilir 03X38577"LS 257
1020 35' 39,8" BT ’
5 Sungai Langkap Hulu 03040'498"LS 307
102040' 23,1" BT ’
6 Sungai Langkap Hilir 03243500"LS 257
102043'11,2" BT ’
7 Sungai Durian Hulu 023517 7"LS 390
102035'10,9" BT ’
8 Sungai Durian Hilir 0237 374"LS 282
102033'32,8" BT ’
9. | Ar PDAM 0336 05,9 LS 343
1020 35'49 1" BT ’

Sumbe : DataPrimer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007

Perairan air taw ar memiliki DO sekitar 15 mg/liter pada suhu 0°C dan 8
mg/liter pada suhu 25°C, Kadar oksigen terlarut pada peraran alami biasanya
kurang dari 10 mg/iter (McNeel et al., 1979). Sebagian besar oksigen pada air
sunga bersumber dari difusi oksigen yang terdapat di atmosfer (sekitar 35%)
dan aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air dan fitoplankton (Novotny dan
Olem, 1994).
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5. Parameter Tersuspensi (TSS)

Parameter tersuspensi (Total Suspended Sofd) yang me menuhi kriteria
mutu air kelas | dan I menurut Peraturan Pemerintah Daerah Propinsi
Bengkulu No. 06 Tahun 2005 dengan kisaran nilai kebih kecil dari 400 mg/iter
berjumlah 88,9 % dan yang memenuhi kriteria mutu air klas Il berjumah
11,1%. Sungai-sungai yang mempunyai harga tersuspensi diatas 100 mgr/It
adalah sungai Musi hilir, sungai Muara Langkap huu, sungai Muara Langkap
hilir, dan sungai Durian hilir. Kualitas air sungai yang tidak memenuhi baku
mutu air baik air klas | dan klas I adalah sungai Muara Langkap hilir.
Tersuspensi ini paing besar berasal dari erosi tanah terutama pada w aktu

sehabis hujan dan yang lainnya berasal dari limbah cair rumah tangga.

Tabel 6. Parameter TSS Sungaidan air PDAM di Kabupaten Kepahiang

- Titik Ordinat TSS

No. Nanma sungai Pengambian Sa el (o) Keterangan

1 Sungai Musi Hulu 03229568"LS 56
102029'51,2" BT

2 Sungai Misi Hilir 0345427"LS 164
102047'29,8" BT

3 Sungai Sampiang Hulu 03037615"LS 84
1020 33' 56,6" BT

4 Sungai Sampiang Hilir 03238577"LS 90
1020 35' 39,8" BT

5 Sungai Langkap Hulu 0340'498"LS 320
102040'23,1" BT

6 Sungai Langkap Hilir 0243500"LS 460
102043' 11,2" BT

7 Sungai Durian Hulu 0235177"LS 60
102035'10,9" BT

8 Sungai Durian Hilir 0237 374"LS 104
102033'32,8" BT

9. | Ar DAM 0336 059LS 62
1020 35'49 1" BT

Sumber : DataPrimer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007

TSS pada sungai alami tidak bersifat toksik, akan tetapi jika berlebihan
dapat meningkatkan nilai kekeruhan; yang selanjutnya akan menghambat
peneftrasi cahaya matahari ke dalam air dan akhirnya berpengaruh terhadap
pros es fotosintesis di sungai.
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6. Parameter padatan terlarut (TDS)

Seluruh sampel air yang diambil, Parameter padatan terlarutnya (Total
disolved Sdid) memenuhi kriteria mutu air kelas | menurut Peraturan
Pemerintah Propinsi Bengkulu No. 06 Tahun 2005. Dari semua sungai yang
dianalisa diperdeh nilai padatan terlarut dibav ah 100 mgr/lt. Padatan terlarut
ini paling besar berasal dari ion-ion yang ada ddam ar dan ini akan
mengendap/mengeras setelah melalui proses pemanasan . Parameter TDS
menggambarkan bahan-bahan terlarut (diameter < 10° mm) dan koloid
(dameter 10° mm s/d 10 mm) yang berupa senyawa-senyawa kimia dan
bahan-bahan lain, yang tidak tersaring pada saringan milipore dengan diameter
pori 0,45 um. TDS biasanya disebabkan oleh bahan-bahan anorganik yang
berupa ion-ion yang biasa ditemukan di sungai. Ar sungai mempunyai nilai
TDS 0-1.000 mglliter.

Tabel 7. Parameter TDS Sungaidan air PDAM di Kabupaten Kepahiang

Titik Ordinat DS

No. Nanma sungai Pengambian Sa el (gt Keterangan

1 Sungai Musi Hulu 03229568"LS 50
102029'51,2" BT

2 Sungai Musi Hilir 03045427"LS 70
102047'29,8" BT

3 Sungai Sempiang Hulu 03037615"LS 90
1020 33' 56,6" BT

4 Sungai Sempiang Hilir 03038577"LS 30
1020 35' 39,8" BT

5 Sungai Langkap Hulu 0340'498"LS 50
102040'23,1" BT

6 Sungai Langkap Hilir 0343500"LS 35
102043'11,2" BT

7 Sungai Durian Hulu 0235177"LS 35
102035'10,9" BT

8 Sungai Durian Hilir 0237 374"LS 50
102033'32,8" BT

9. | Ar DAM 0336 059LS 30
1020 35'49 1" BT

Sumbe : DataPrimer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007

Dari hasil analisis parameter TDS ini mengindikasikan bahw a : sungai-
sunga di Kabupaten Kepahiang airnya tawar, produktivitasnya tinggi, dan

sangat potensia untuk usaha perikanan dan pertanian
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7. Parameter Biologi(fecal coliform dan total coliform).

Total colform maupun fecal coli disebabkan oleh adanya bakteri sebagai
akbat dari adanya pencemaran dar tinja. Hadrnya indikator bakteri ini
memberikan satu kesimpulan bahwa sesungguhnya ar telah mengalami
kontaminasi bidogis. Pencemaran total koliform dan fecal koliform yang terjadi
di Kabupaten Kepahiang, umumnya masih berada di baw ah ambang batas
yang dapat mempengaruhi kesehatan.

Pencemaran fecal colform maupun total koliform yang relatif Iebih tinggi
umumnya terdapat di sungai-sungai yang melew ati daerah perkotaan, terutama
yang relatif padat penduduknya. Seluruh sampel air yang diambil, Parameter
biologi fecal coliform dan total coliform nya memenuhi kriteria mutu air kelas |
menurut Peraturan Pemerintah Propinsi Bengkulu No. 06 Tahun 2005. Dari
semua sungai dan air PDAM yang dianalisa diperoleh niki fecal cdiformnya
dibaw ah 100 jmi/100 ml dan nilai total coliformnya dibaw ah 1000 jmi/100 ml.

Tabel 8. Parameter Biologi Sungai dan air PDAM di Kabupaten Kepahiang

; Titik Ordinat Fecal Cdliform | Tofal Coliform
No. Nama sungal Pengambilan Sampel | (n/100m) | (mA00 m)
1 Sungai Musi Hulu 03229568"LS
102029'51,2" BT 42 503
2 Sungai Misi Hilir 0345427"LS
102047'29,8" BT 68 680
3 Sungai Sampiang Hulu 0237615"LS
1020 33' 56,6" BT 3% 484
4 Sungai Sampiang Hilir 0238577"LS 63 612
102035 39,8" BT
5 Sungai Langkap Hulu 0240'498"LS 23 412
102040' 23,1" BT
6 Sungai Langkap Hilir 0243500"LS
102043' 11,2" BT 53 597
7 Sungai Durian Hulu 03*35177"LS
102035'10,9" BT 2 43
8 Sungai Durian Hilir 03037 374"LS
102033' 32,8" BT 48 563
9. Arr DAM 03 36'059 LS
1020 35'49 1" BT 36 549

Sumber : DataPrimer Hasil Pengukuran Pada Titik Kontrol, September 2007
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Untuk fekal koli dari semua titik sampling yang dipantau, 100 persen titik
sampling yang dianalisa me menuhi kriteria mutu air klas satu, dan 100 persen
memenuhi kriteria mutu klas dua, menurut peraturan pemerintah nomor 82
tahun 2001. Sungai-sungai yang parameter fekal kolinya memenuhi baku mutu
klas satu menurut peraturan pemerintah nomor 82 tahun 2001 adakh sungai
Musi hulu, sungai Musi hilir, sungai Muara Langkap Hulu, sungai Muara
Langkap hilr, sungai Durian Hulu, sungai Durian Hilir, sungai sempiang hulu
dan sungai sempiang hilr serta sumber air PDAM.  Untuk total koliform dari
semua titik sampling yang dipantau, terdapat 100 persen titik yang diambil
sampelnya yang memenuhi kriteria mutu ar kelas satu menurut peraturan
pemerintah nomor 82 tahun 2001.

Untuk mengetahui status mutu air sungai yang telah dipantau, dilakukan
perhitungan status mutu air dengan menggunakan metode Indek Pencemar
menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 115 Tahun 2003.

Sebagai pembanding digunakan kriteia mutu air klas | untuk daerah hulu,
untuk daerah tengah dan daerah hilir. Tabel 9 menunjukan status mutu air

yang dipantau dari empat sungai yang dipantau di Kabupaten Kepahiang.
Status mutu ar tersebut merupakan status mutu air pada saat dilakukan
pemantauan. Hasil perhitungan “Indek Pencemar” tersebut menunjukan
mayoritas sungai yang dipantau di Kabupaten Kepahiang dalam kondisi

tercemar ringan.

Tabel 9. Status mutu air sungai di Kabupaten Kepahiang

No. Nama sungai Status mutu air Keterangan
1. Sungai Musi hulu Cemar ringan Hulu
2. Sungai Musi hilir Cemar ringan Hilir
3. Sungai M.Langkap hulu Cemar ringan Hulu
4. Sungai M.Langkap hilir Cemar ringan Hilir
5. Sungai Durian hulu Cemar ringan Hulu
6. Sungai Durian hilir Cemar ringan Hilir
7. Sungai Sempiang hulu Cemar ringan Hulu
8. Sungai Sempiang hilir Cemar ringan Hilir
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C. Penyebab dan Dampak Pencemaran Air

Ar adalah merupakan kebutuhan yang fital dalam kehidupan sehari-hari.
Kualitas air rata-rata mengalami penurunan dari tahun ke tahun, sebagai akbat

dari pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta. Untukitu
pembangunan yang dilakukan semestinya adaah pembangunan yang
berkelanjutan, yakni pembangunan mempunyai dampak negatif seminimal
mungkin dan mempunyai dampak positif yang sebesar-besarnya. Berbagai
penyebab dampak terhadap pencemaran ar ini sangat tergantung dari jenis
pembangunan yang dilakukan. Secara umum yang dianalisa dari berbagai
dampak pokok ini meliputi; parameter kebutuhan oksigen biolog (BOD),
kebutuhan oksigen kimiawi (COD), derajat keasaman (PH), total amonia (NH;-
H), nitrat (NO;), nitrit (NO,), lbgam-logam berat (Pb, Hg, Fe dll.),fekal koli, total
kdiform, sufat (SO,), sulfit (SO;), kesadahan dan parameter-parameter
lainnya. Berbagai penyebab adanya pencemaran air adalah disebabkan oleh:

e Pembangunan bidang pariw isata

e Pembangunan bidang infrastrukiur

e Pembangunan bidang indus tri

e Pembangunan bidang pertambangan

Dari bidang pembangunan ini yang paing besar pengaruhnya terhadap
pencemaran air sangat tergantung dari kw antitas, toksisitas, zat-zat kmia yang
digunakan pada proses pengolahan dan hasil dari proses degradasi limbah

yang dihasilkannya.

1. Pembangunan Bidang Pariw isata

Pembangunan bidang pariw sata yang dilakukan sebaiknya disesuaikan
dengan daya dukung (kapasitas) lingkungan daerah yang akan dibangun.
Pembangunan bidang parwisata yang dilakukan harus ada keseimbangan
antara kapasitas lingkungan dengan daerah yang dibangun untuk infrastruktur
penunjang parw isata tersebut. Dengan adanya penunjang obyek w isata
tersebut dan adanya infrastruktur lainnya akan menyebabkan pencemaran air,

baik yang berupa limbah cair maupun yang berupa limbah padat.
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Limbah padat dan limbah cair merupakan indikator yang sangat penting
dalam menentukan kualitas suatu lingkungan. Pengelolaan yang baik terhadap
limbah padat dan limbah cair yang bersumber dari para pengunjung, hotel dan
lainnya sangat menentukan keindahan dan kebersihan kota (tempat wisata).
Produksilimbah padat dan limbah cair dari tahun ke tahun semakin meningkat,
untuk itu perlu dibkukan pengelolaan yang komprehensif dari semua yang
terkait, agar masalah ini dapat diatasi atau ditekan bju peningkatannya. Untuk

menekan laju peningkatan baik limbah padat maupun limbah cair maka limbah-
limbah tersebut perlu dilakukan pemisahan, pemanfaatan kembali dari bahan-

bahan yang dapat direused maupunrecycle.

2. Pembangunan Bidang Infrastruktur

Pembangunan bidang infrastruktur yang dilakukan sebaiknya dilakukan
studi terlebih dahulu, melalui strudi Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL).
Dengan stud analsis dampak lingkungan ini maka dapat dilakukan cara-cara
pengelolaan untuk menekan dampak negatif dan meningkatkan dampak positif
dari pembangunan bidang infrastruktur tersebut. Pembangunan infrastruktur
ini meliputi; pembangunan jaan, pembangunan fasilitas umum, pembangunan
gedung-gedung pemerintah dan  pembangunan  kompleks-kompleks
perumahan.

3. Pembangunan Bidang Industri

Pembangunan bidang industri termasuk industri rumah tangga pada satu
sisi dapat meningkatkan pendapatan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, pada sisi lain apabila limbah yang dihasilkan tidak dilakukan
pengolahan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Pencemaran
lingkungan yang ditimbulkan dapat berupa bau, maupun penurunan kuaitas air
tanah disekitar industri tersebut Disamping itu faktor positifnya adalah dapat
menyerap tenaga kerja untuk masyarakat sekitarnya, yang berarti dapat
membantu pemerintah mengurangi pengangguran.

Industri-industri rumah tangga yang dapat memberikan sumbangan
terhadap penurunan kualitas lingkungan tersebutyaitu diantaranya industri tahu

dan tempe, dan industri batik besurek. Industri tahu dan tempe dapat
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menghasilkan limbah cair maupun limbah padat Limbah cair yang dihasilkan
dapat didegradasi oleh mikroorganisme sehingga dihasilkan nitrat, nitrit dan
amonia serta produk lainnya. Amonia yang dihasilkan mudah terurai deh energi
sinar matahari, membentuk amoniak yang baunya dapat mengganggu
masyarakat sekitar. Limbah padat yang dihasilkan sebagian dimanfaatkan
kembali, misalnya untuk campuran makanan ternak, sedang sebagian lain
apabila menumpuk akan mengalami pembusukan, sehingga baunya akan

mengganggu masyarakat sekitar. Sebagian lagi limbah padatnya dibuang ke
tempat pembuangan sampah akhir.

4. Pembangunan Bidang Pertambangan

Pembangunan bidang pertambangan untuk Kabupaten Kepahiang
terutama tambang gdian gdongan C, yang terdapat di beberapa tempat di
wilayah Kabupaten Kepahiang. Tambang galian golongan C ini terutama dapat
menyebabkan pencemaran air, sehingga kadar padatan tersuspensi dalam air
(TSS) akan meningkat. Banyaknya tingkat pencemaran ini sangat tergantung
oleh banyaknya produksi tambang galian golongan C tersebut. Disamping itu
letak tambang yang berdekatan dengan sungai, akan mempengaruhi kualitas

air sungai terutama pada parameter tersuspensinya.

D. Pengelolaan dan Respon Permasalahan Sumber Daya Air

Permasalahan pengelolaan air untuk kepentingan industri dan lain
sebagainya akan menimbulkan permasalahan, dan kadang akan mendapat
respon dari masyarakat. Respon dari masyarakat ini cukup besar terbukti
dengan beberapa pengaduan masyarakat terhadap dampak dari berbagai
usaha bidang industri, baik industri kecil maupun industri rumah tangga.
Pemerintah daerah menanggapi respon masyarakat tersebut, dan kemudian
dilakukan cek dan recek ke lokasi yang ditengarahi sebagai sumber
pencemaran tersebut. instansi yang terkait , akan me mberikan bimbingan dan
pengarahan untuk mengelola limbah dengan penggunaan teknologi yang
sederhana dengan menggunakan sistim reused dan recycle, sehingga limbah

dapat dimanfaatkan kembali.
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1. Pengelolaan limbah sebagai sumber pencemar air

Pengelokan limbah terutama yang langsung dibuang ke tubuh sungai
akan menimbulkan permasalahan lingkungan. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi dampak terhadap menurunnya kuaitas sumber daya air akbat
limbah air tersebut adalah dengan mengadakan pelatihan terhadap beberapa
masyar akat disekitar lokasi dampak tentang netralisis limbah dan
memanfaatkan kembali limbah yang dhasilkan oleh suatu industri; misalnya
pelathan pembuatan nata de soya dari limbah tahu, pengdahan limbah padat
organik, misalnya salah satunya untuk campuran makanan ternak dengan nilai

nutrisi yang cukup tinggi.

2. Pengelolaan melalui program prokasih (Program Kali Bersih).

Program prokasih sudah cukup lama dicanangkan oleh pemerintah
pusat dan kemudian direspon oleh pemerintah daerah. Program prokasih
(Frogram Kali Bersih) ini dilaksanakan dengan cara, melakukan cek dan recek
terhadap berbagai parameter biologi dan parameter kimia yang digunakan
untuk menentukan kualitas air sungai yang telah disesuaikan peruntukannya
melalui Peraturan Daerah (Perda). Sasaran utama program kali bersih adalah
sungai-sungai yang digunakan untuk bahan baku air minum (PDAM). Apabila
hasil laboratoriumnya menunjukkan adanya parameter tertentu yang tinggi,
maka dilakukan penelusuran terhadap sumber dampak tersebut. Apabila
sumbernya berasa dari masyarakat maka selain dilbkukan penyuuhan, maka
daerah-daerah tertentu tersebut dilakukan penanaman kembali, sebagai
realisasi dari program penghutanan kembali daerah-daerah sepadan sungai.
Daerah sepadan sungai untuk sungai yang kecil sejauh 50 m dari bibir sungai
dan untuk sungai yang besar adalah 100 m dari bibir sungai.

3. Gerakan menanam pohon di sekitar kaw asan hutan

Penurunan kuantitas (debit) dan kualitas air sunga terjadi akbat
degradasi lingkungan yang mendahuluinya seperti degradasi hutan dan lahan.
Efektfitas daerah tangkapan ar DAS ini cenderung menurun dari tahun ke
tahun. Memperhatikan hal ini, untuk penyelamatan sumberdaya air (sungai),
Pemerintah Kabupaten Kepahiang melaksanakan program gerakan rehabilitasi
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hutan dan lahan melalui penanaman pohon di kav asan hutan dan lahan kritis
lainnya. Pada tahun 2006 dan 2007 ini, redisasi kegiatan penghipuan dan
reboisasi yang telah dilaksanakan adalah penanaman seluas 2.020 hekiar di
kawv asan hutan, dan 1.050 hektar diluar kawasan hutan; dengan jumlah bibit
yang ditanam seluruhnya berjumlah sekitar 2.500.000 bibit. Dengan kegiatan
penanaman di lahan kritis, harapnnya daerah tangkapan air d Kabupaten
Kepahiang menjadi hijau. bervegetasi pohon, yang akhrnya akan menjadi
sarana untuk perlindungan tanah dan air, sehingga ke depan nantinya kualitas
air di Kabupaten Kepahiang dapat dipertahankan.

Gambar 2. Kondisi Sungai dan Pemanfaatan lahan di Kabupaten Kepahiang
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BAB lll. PENUTUP

Melihat kecenderungan semakin meningkatnya tekanan terhadap

kuantitas (debit) dan kualitas air sungai, kerusakan daerah tangkapan air,

pelanggaran hukum sumber daya air, Pemerintah Kabupaten Kepahiang perlu

melakukan upaya perbaikan dengan memperhatikan halhal sebagai berikut:

1.

Meningkatkan koordinasi yang lebih intensif antara institusi pemerintahan
Kabupaten Kepahiangterkait pelestarian sumberdaya ar sungai
Menetapkan Raperda tentang Perlindungan Sumber Air Baku menjadi
Perda

Membuat program kali bersih (prokasi), penetapan kelas baku mutu air
sungai, dan pemantauan kuadlitas airsungai secara berkala

Mengelola daerah tangkapan air yang dikaitkan dengan DAS. Pengelolaan
ini harus menuju pada perencanaan wilayah, promosi pengembangan
ekonomi wilayah, pengawasan sumber daya air dan lingkungan,
penyelesaian konflik dan mampu memadukan berbagai kepentingan
termasuk dapat meningkatkan pendapatan masyarakat yang bermukim di
wilayah DAS.

Melibatkan masyarakat dalam pengkajian pengelolaan DAS dan pemulihan

ekosistem sungai, sehingga pembangunan dan pemanfaatan sumber daya
air ini berbasis masyarakat dan sesuai dengan daya dukung lingkungannya

Melaksanakan kegatan rehabilitasi hutan dan lahan yang dilakukan oleh
semua unsur terkait, termasuk masyarakat dan LSM untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dan efekivitasnya dalam memulihkan kerusakan hutan
dan lahan.
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